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ABSTRAK 

 

Yully Hardiyanti (2013/1303534): Pengaruh Economic Value Added (EVA) 

Dan Profitabilitas Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Property 

Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2012-2015. Skripsi Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. 

 

Pembimbing 1. Rosyeni Rasyid, SE, ME 

 2. Dessi Susanti, S.Pd, M.Pd 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis (1) seberapa besar 

pengaruh Economic Value Added (EVA) pada perusahaan properti dan real estate 

terhadap return saham (2) pengaruh rasio profitabilitas pada perusahaan properti 

dan real estate terhadap return saham. Obyek penelitian adalah perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Penelitian 

dilakukan pada periode 2012-2015.  Jenis data adalah data sekunder. Data 

dikumpulkan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Analisis dilakukan dengan regresi 

berganda dengan menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Economic Value Added (EVA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return saham pada perusahaan properti dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2) profitabilitas dengan proksi ROA 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham perusahaan properti dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Saran Bagi investor atau calon investor yang ingin berinvestasi pada 

perusahaan properti dan real estate sebaiknya terlebih dahulu mempertimbangkan 

kinerja keuangan sebelum berinvestasi pada sebuah perusahaan. Salah satunya 

yang harus dipertimbangankan adalah biaya modal yang dikeluarkan oleh 

perusahaan, dan return on asset karena hasil yang ditemukan pada penelitian ini 

adalah adanya hubungan yang signifikan positif terhadap return saham.  

 

Kata kunci : EVA, Profitabilitas, ROA, Return 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi, dunia usaha menjadi kompetitif sehingga 

menuntut perusahaan untuk mampu beradaptasi agar terhindar dari 

kebangkrutan dan unggul dalam persaingan. Untuk mengantisipasi 

persaingan tersebut, perusahaan harus mempertahankan dan meningkatkan 

kinerja sebagai upaya menjaga kelangsungan usaha dan perusahaannya. 

Upaya yang dapat dilakukan antara lain menerapkan kebijakan strategis 

yang menghasilkan efisiensi dan efektifitas bagi perusahaan. Usaha 

tersebut memerlukan modal yang banyak, meliputi usaha memperoleh dan 

mengalokasikan modal tersebut secara optimal. Salah satu tempat untuk 

memperoleh modal tersebut adalah melalui pasar modal. 

Tujuan utama yang diinginkan oleh investor adalah saat calon 

investor setuju untuk menginvestasikan dananya dalam pasar modal, calon 

investor akan mendapatkan return dari hasil investasinya yang aman dan 

terjamin. Rasa aman, adil, tepat waktu, dan dapat di percaya sebagai dasar 

untuk pengambilan keputusan dalam berinvestasi. 

Kehadiran pasar modal di Indonesia ditandai dengan banyaknya 

investor yang mulai menanamkan saham, salah satunya industri property 

dan real estate semakin tingginya permintaan akan kebutuhan papan, 

sehingga membuat emiten-emitan property membutuhkan dana dari 
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sumber eksternal. Dana dari sumber eksternal dapat diperoleh melalui 

pasar modal, (Husnan dalam Prihantini,2009). 

Pasar modal memiliki sejumlah sifat khas apabila dibandingkan 

dengan pasar yang lain. Salah satu sifat khas tersebut adalah 

ketidakpastian akan kualitas produk yang ditawarkan. Situasi 

ketidakpastian ini mendorong investor yang rasional untuk selalu 

mempertimbangkan dua hal pokok yaitu return dan resiko. Biasanya 

antara tingkat return dengan tingkat resiko berbanding lurus atau sering 

diistilahkan dengan high risk high return. Retrun saham dipengaruhi oleh 

naik turunnya harga saham suatu perusahaan. Semakin tinggi harga saham, 

return yang akan diterima investor juga akan semakin tinggi. 

Berikut perkembangan HargaSaham Property dan Real Estate yang 

terdaftar di BEI periode 2012-2015 mengalami peningkatan, seperti 

Gambar 1 berikut ini:  

Sumber: data olahan,2017 

Gambar 1 

Perkembangan Rata-Rata Harga Saham 
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Dari gambar 1 di atas bahwa rata-rata harga saham pertahun 

perusahaan property dan real estate terus meningkat, yang dapat dilihat 

pada tahun 2012 harga saham Rp. 846 dan tahun 2015 menjadi Rp. 2.098. 

Jadi, secara umum pada perusahaan dibidang ini menarik minat investor 

untuk berinvestasi. Sehingga para investor berharap dapat meningkatkan 

return yang akan diperolehnya. 

Tendelilin (2010:102) mengemukan bahwa “return merupakan 

salah satu faktor yang memotivasi investor berinvestasi dan juga 

merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung risiko atas 

investasi yang dilakukannya”. Berikut perkembangan Return Saham 

Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2012-2014, seperti 

Tabel 1 berikut ini:  

Tabel 1. Perkembangan Return Saham Beberapa Perusahaan Property 

dan Real Estate Tahun 2012-2014 

Nama 

perusahaan 

Perkembangan Return Saham (%) 

2012 2013 2014 

APLN 1 (4) 4 

ASRI 3 (1) 3 

BAPA 3 (6) (12) 

BIPP 8 (1) 1 

BKDP (2) 108 (0) 

Sumber: data olahan,2017 

 

Dari Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa perkembangan return 

saham pada sub sektor property dan real estate mengalami fluktuasi dari 

tahun 2012 hingga tahun 2014. BKDP merupakan perusahaan yang 

memiliki return saham paling tinggi sebesar 108% pada tahun 2013. 
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Sedangkan return saham terendah terjadi pada tahun 2014 sebesar (12)% 

oleh perusahaan BAPA. 

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat kembali bahwa perusahaan APLN 

memiliki return saham sebesar 1% pada tahun 2012, sedangkan ditahun 

2013 mengalami penurunan menjadi (4)% tetapi pada tahun 2014 

mengalami peningkatan kembali menjadi 4%. Sama halnya dengan 

perusahaan yang lain, seperti perusahaan ASRI dimana tahun 2012 return 

sahamnya sebesar 3%, ditahun 2013 mengalami penurunan menjadi (1)% 

dan pada tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 3%.  

Perubahan return saham disebabkan karena perubahan harga 

saham. Perubahan harga saham tersebut dapat disebabkan karena kinerja 

keuangan perusahaan (Fahmi, 2014:276). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

analisis terhadap kinerja keuangan perusahaan. Menurut Rudianto 

(2013:224) untuk menilai kinerja keuangan dapat digunakan rasio 

keuangan berupa rasio profitabilitas dan Economic Value Added (EVA).   

Rudianto (2013:189) mengemukakan bahwa “kinerja keuangan 

merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen 

perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan 

secara efektif selama  periode tertentu”. Kinerja keuangan sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai 

dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan 

yang telah dilaksanakan. 
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Menurut Utomo dalam Hidayat. A dan Setyaningsih. S (2011) 

“para investor membutuhkan suatu metode pengukuran kinerja keuangan 

yang sesuai dengan kondisi nyata”. Adapun tujuannya adalah untuk 

mendorong aktivitas-aktivitas perusahaan yang cenderung mampu 

menambah nilai (Value Added Activities) dan manghapuskan aktivitas-

aktivitas perusahaan yang justru merusak nilai (Non-Value 

AddedActivities). Nilai tambah ekonomis (Economic Value Added/EVA) 

sangat relevan, dikarenakanEVA dapat mengukur prestasi manajemen 

berdasarkan besar kecilnya nilai tambah yang diciptakan selama suatu 

periode tertentu. EVA juga dapat digunakan sebagai pedoman dalam hal 

goal setting, capital budgetting, performance assesment dan incentive 

compensation suatu perusahaan. 

Young dan O’Byrne(2001) dalam Hidayat. A dan Setyaningsih. S, 

(2011), menjelaskan bahwa “EVA merupakan laba ekonomis yang 

menegaskan hubungannya terhadap kekayaan pemegang saham, suatu 

kondisi akhir yang membutuhkan dari indikator berdasarkan nilai yaitu 

memaksimalkan kelebihan return saham”. Brigham dan Houston (2004) 

menguraikan bahwa “EVA menyajikan suatu ukuran yang baik mengenai 

sampai sejauh mana perusahaan telah memberikan tambahan pada nilai 

pemegang saham”. Oleh karena itu, jika manajer berfokus pada EVA, hal 

ini akan dapat membantu memastikan bahwa manajer telah menjalankan 

operasi secara konsisten dengan tujuan untuk memaksimalkan kekayaan 

pemegang saham. 
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Menurut Utama dalam Harjono(2010), Economic Value Added 

(EVA) yang positif menandakan perusahaan berhasil menciptakan nilai 

bagi pemilik modal karena perusahaan mampu menghasilkan tingkat 

pengembalian yang melebihi tingkat modalnya. Hal ini sejalan dengan 

tujuan untuk memaksimumkan nilai perusahaan. Sebaliknya Economic 

Value Added (EVA) yang negatif menunjukkan bahwa nilai perusahaan 

menurun karena tingkat pengembalian lebih rendah dari biaya modal. 

Menurut Rudianto (2013:222) hasil penilaian kinerja perusahaan 

dengan menggunakan EVA dapar dikelompokkan ke dalam 3 kategori 

yang berbeda, yaitu:Nilai EVA > 0 atau EVA bernilai positif, berarti 

manajemen perusahaan telah berhasil menciptakan nilai tambah ekonomis 

bagi perusahaan, Nilai EVA = 0, berarti manajemen perusahaan berada 

dalam titik impas. Perusahaan tidak mengalami kemunduran tetapi 

sekaligus tidak mengalami kemajuan secara ekonomi, EVA < 0 atau EVA 

bernilai negatif, berarti tidak terjadi proses pertambahan nilai ekonomis 

bagi perusahaan, yaitu laba yang dihasilkan tidak dapat memenuhi harapan 

para kreditor dan pemegang saham perusahaan (investor). 

Berikut perkembangan EVA beberapa perusahaan Property dan 

Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2012-2014mengalami fluktuasi, 

seperti Tabel 2 berikut ini:  
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Tabel 2. Perkembangan EVA Beberapa Perusahaan Property dan Real 

Estate Tahun 2012-2014 

Nama 

perusahaan 

Perkembangan EVA (Rp) 

2012 2013 2014 

APLN 947.042.046 1.140.757.880 1.162.233.156 

ASRI 1.170.777.838 860.084.061 1.102.110.172 

BAPA 2.413.137.008 5.948.451.377 6.007.497.962 

BIPP (11.312.056.353) 92.744.398.676 (2.393.892.535) 

BKDP (75.034.633.900) (286.422.043.845) (14.665.164.705) 

Sumber: data olahan, 2017 

Dari Tabel 2 di atas menggambarkan bagaimana kondisi EVA atau 

bisa disebut nilai tambah ekonomi pada suatu perusahaan. Nilai EVA 

tertinggi terjadi pada tahun 2013 sebesar 92.744.398.676 oleh perusahaan 

BIPP dan nilai EVA terendah juga terjadi pada tahun 2013 sebesar 

(286.422.043.845) oleh perusahaan BKDP. 

Perusahaan APLN memiliki EVA sebesar Rp.1.140.757.880 tahun 

2013, namun mengalami penurunan pada tahun 2012 menjadi 

Rp.947.042.046. Hal tersebut mencerminkan bahwa nilai EVA perusahaan 

APLN kecil dari 0, artinya perusahaan tidak  mengalami proses nilai 

tambah ekonomi. Beda halnya dengan perusahaan BAPA pada tahun 

2012-2013 mengalami peningkatan EVA > 0 dan pada tahun 2013-2014 

perusahaan BAPA mengalami peningkatan EVA kembali menjadi Rp. 

6.007.497.962 yang artinya EVA > 0. Kondisi ini mencerminkan bahwa 

perusahaan telah mengalami proses nilai tambah ekonomi dan ini dapat 

menjadi pertimbangan bagi para investor untuk menanamkan saham pada 

perusahaan BAPA.  
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Dari Tabel 1 di atas dapat ditarik kesimpulan, jika nilai EVA suatu 

perusahaan meningkat maka return saham yang akan diterima oleh 

investor juga ikut meningkat dan sebaliknya. Dapat dilihat pada 

perusahaan ASRI, nilai EVA perusahaan pada tahun 2012 sebesar 

1.170.777.838 dengan return saham 3%. Namun, pada tahun 2013 terjadi 

penurunan nilai EVA menjadi 860.084.061 dan diikuti juga dengan 

penurunan return saham menjadi (1)%. 

Dalam melakukan penilaian kinerja perusahaan, laba akuntansi 

selalu menjadi fokus utama yang diperhatian. Alat ukur finansial yang 

sering digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas adalah Return On 

Asset (ROA). Menurut Kasmir (2010:115) “hasil pengembalian investasi 

atau lebih dikenal dengan nama Return On Investment (ROI) atau Return 

On Total Asset(ROA) , merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan”.  

ROI atau ROA juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasinya.Penggunaan alat ukur terhadap 

laba akuntansi seperti ROA (Return On Asset) memiliki kelemahan yaitu 

tidak memperhatikan risiko yang dihadapi perusahaan dengan 

mengabaikan adanya biaya modal dan hanya memperhatikan hasilnya 

(laba perusahaan) sehingga sulit untuk mengetahui apakah perusahaan 

tersebut telah berhasil menciptakan nilai perusahaan atau tidak. Berikut 

perkembangan ROA beberapa perusahaan Property dan Real Estate yang 
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terdaftar di BEI periode 2012-2014 mengalami fluktuasi, seperti Tabel 3 

berikut ini: 

Tabel 3. Perkembangan ROA Beberapa Perusahaan Property dan 

Real Estate Tahun 2012-2014 

Nama Perusahaan 
Perkembangan ROA(%) 

2012 2013 2014 

APLN 5,54 4,73 4,15 

ASRI 11,11 6,17 6,95 

BAPA 2,82 2,86 4,01 

BIPP (8,48) 19,45 3,18 

BKDP (6,49) (6,99) 0,85 

Sumber: data diolah, 2017 

Dari Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa kondisi ROA perusahaan 

Property dan Real Eatate dari tahun 2012-2014 mengalami fluktuasi. 

ROA tertinggi diperoleh oleh perusahaan BIPP sebesar 19,45% pada tahun 

2013 dan ROA terendah juga diperoleh oleh perusahaan BIPP pada tahun 

2012 sebesar (8,48)%. 

Sedangkan nilai ROA perusahaan APLN dari 2012 hingga tahun 

2013 sebesar 5,54% dan 4,73% , dari 2013 hingga tahun 2014 sebesar  

4,73% dan 4,15%. Nilai ROA APLN mengalami penurunan dari tahun 

2012 hingga tahun 2013 sebesar 0,81%. Artinya, laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan belum dapat mengembalikan investasi yang telah ditanamkan 

oleh investor pada tahun yang bersangkutan. Sama halnya dengan 

perusahaan lain, telah terjadi kenaikan dan penurunan ROA secara dratis 

seperti perusahaan BAPA dari tahun 2013 hingga tahun 2014 yaitu 2,86% 

dan 4,01%.  
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Dari Tabel 3 di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai ROA 

dengan return saham memiliki hubungan berbanding lurus, jika nilai ROA 

suatu perusahaan meningkat maka return saham yang akan diterima oleh 

investor juga ikut meningkat dan sebaliknya. Contohnya saja pada 

perusahaan ASRI, nilai ROA perusahaan pada tahun 2012 sebesar 11,11% 

dengan return saham 3%. Namun, pada tahun 2013 terjadi penurunan nilai 

ROA menjadi 6,17% dan diikuti juga dengan penurunan return saham 

menjadi (1)%. 

Beberapa penelitian mengenai pentingnya penilaian kinerja 

keuangan perusahaan dan pengaruhnya terhadap tingkat pengembalian 

dalam melakukan investasi di pasar modal. Octora et al. (2003) 

melakukan penelitian dengan menggunakan sampel sebanyak 50 emiten 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2001 dan yang membagikan deviden 

pada tahun 2001. Variabel independen yang digunakan adalah Return On 

Investment, Operating Cash Flow, dan Economic Value Added, dan 

sebagai variabel dependennya adalah Rate Of Return. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa penilaian kinerja dengan menggunakan konsep 

konvensional dan konsep value based memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat pengembalian (Rate Of Return). 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, di ketahui bahwa kinerja 

perusahaan berpengaruh terhadap harga saham, dimana apabila kinerja 

perusahaan mengalami peningkatan maka harga saham perusahaan 

tersebut juga mengalami peningkatan. Begitupun dengan return saham 
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yang di pengaruhi oleh harga saham, semakin tinggi harga saham suatu 

perusahaan berarti retun saham yang diterima oleh investor semakin tinggi 

juga. Berdasarkan fenomena yang ada diketahui bahwa return saham 

mengalami penurunan pada tahun 2013 dari tahun sebelumnya, tetapi tidak 

mempengaruhi EVA perusahaan tersebut, karena pada tahun yang sama 

EVA perusahaan mengalami peningkatan. Begitu juga dengan ROI 

perusahaan mengalami peningkatan pada tahun 2013 dari tahun 

sebelumnya, tetapi return sahan pada tahun yang sama mengalami 

penurunan. 

Berdasarkan Uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Economic Value Added (EVA) Dan 

Profitabilitas Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Property Dan 

Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-

2015”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat kita identifikasi masalah, yaitu : 

1. Terdapatnya fluktuasi harga saham perusahaan pada sub sektor 

property dan real estate di BEI selama periode 2011-2015 

2. Terdapatnya fluktuasi return saham perusahaan pada sub sektor 

property dan real estate di BEI selama periode 2011-2014 

3. Adanya perubahan pada economic value added  diiringi dengan 

perubahan pada return saham 
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4. Adanya perubahan pada return on asset diiringi dengan perubahan 

retrun saham 

C. Batasan Masalah 

Agar lebih mudah menganalisa dan mencari pemecahan masalah 

dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah. Dalam penelitian ini 

peneliti membatasi penulisan berdasarkan laporan keuangan perusahaan 

yang dipublikasikan periode tahun 2012-2015 dengan menggunakan 

pengukuran Economic Value Added (EVA) dan rasio profitabilitas 

dilakukan dengan pengukuran Return On Asset (ROA). 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Economic Value Added (EVA) pada 

perusahaan property dan real estate terhadap return saham? 

2. Bagaimana pengaruh rasio profitabilitas pada perusahaan property 

dan real estate terhadap return saham? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah di kemukakan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh economic value added (EVA) pada 

perusahaan properti dan real estate terhadap return saham. 

2. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas pada perusahaan 

properti dan real estate terhadap return saham. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti berharap dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengaruh economic value added (EVA) dan return on 

investment (ROI) terhadap return saham perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Bagi Akademis 

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menambah wawasan 

ilmu bagi dunia akademik dan dijadikan sebagai referensi yang 

dapat memberikan informasi teoritis dan empiris pada pihak-

pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

permasalahan ini. 

3. Bagi Investor dan Perusahaan 

Peneliti berharap dapat digunakan sebagai salah satu dasar 

pertimbangan di dalam pengambilan keputusan dalam bidang 

keuangan terutama dalam rangka memaksimumkan kinerja 

perusahaan dan pemegang saham, sehingga saham perusahaannya 

dapat terus bertahan dan mempunyai return yang besar. 

4. Bagi pembaca 

Peneliti berharap dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa 

lainnya yang akan melakukan penelitian dengan judul terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh dari 

economic value added (EVA) dan profitabilitas dengan proksi ROA terhadap 

return saham pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah disajikan sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Economic Value Added (EVA) berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap return saham pada perusahaan sub sektor porpeti dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015.  

2. Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA berpengaruh signifikan 

positif terhadap return saham pada perusahaan sub sektor porperti dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015  

B. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun peneliti telah berusaha merancang dan mengembangkan 

penelitian ini sedemikian rupa, namun masih terdapat bebarapa keterbatasan 

dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Peneliti hanya meneliti pada perusahaan yang terdaftar di BEI sub sektor 

poperti dan real estate. Sehingga untuk sektor lain yang berbeda dapat 

dimungkinkan terjadinya perbedaan kesimpulan.  

2. Peneliti hanya meneliti tentang EVA dan profitabilitas terhadap return 

saham. Sementara banyak faktor lain yang mempengaruhi return saham. 
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C. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang ada pada penelitian 

ini, maka saran dari penelitian ini diantaranya : 

1. Bagi investor atau calon investor yang ingin berinvestasi pada 

perusahaan sektor properti dan real estate sebaiknya terlebih dahulu 

mempertimbangkan kinerja keuangan sebelum berinvestasi pada sebuah 

perusahaan. Salah satunya yang harus dipertimbangankan adalah investor 

terlebih dahulu menganalisis profitabilitas proksi ROA, karena hasil yang 

ditemukan pada penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan 

positif antara ROA terhadap return saham. 

2. Bagi akademisi, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah bahan 

referensi dan menjadi perbandingan bagi penelitian selanjutnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar mengambil sampel perusahaan yang lebih 

banyak dan menambah variabel-variabel penelitian lain dalam penelitian 

ini.  
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